PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR TEKNIK MIKROPROSESOR SISWA KELAS X TEKNIK ELEKTRONIKA SMK NEGERI 1 SIDOARJO by MIFTAKHUL ILMI, SEPTIVIA Miftakhul & Kholis, Nur .




PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL 
BELAJAR TEKNIK MIKROPROSESOR SISWA KELAS X TEKNIK ELEKTRONIKA SMK 
NEGERI 1 SIDOARJO 
 
Septivia Miftakhul Ilmi 








Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui seberapa baik pengaruh model pembelajaran problem 
based learning dibanding dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar teknik 
mikroprosesor siswa kelas X Teknik Elektronika SMK Negeri 1 Sidoarjo, (2) Mengetahui senang atau 
tidak siswa terhadap model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran teknik 
mikroprosesor di SMK Negeri 1 Sidoarjo.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan cara Nonequevalent Control 
Group Design. Analisis data menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa. Untuk 
mengetahui respon siswa menggunakan angket respon siswa. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan hasil uji t Independent Sample T-Test pada 
diketahui nilai thitung yang dihitung dengan IBM SPSS 21 mendapat nilai sebesar 7,276. Tabel distribusi 
t ditentukan pada α = 0,05:2 = 0,025 (uji 2 sisi) adalah 1,994. Maka nilai tHitung >tTabel yaitu 7,276>1,994 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran 
problem based learning terhadap hasil belajar siswa lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran langsung pada mata pelajaran teknik mikroprosesor. (2) Berdasarkan 
respon siswa terhadap model pembelajaran problem based learning mendapatkan presentase rata-rata 
sebesar 71,18%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon siswa pada model pembelajaran problem 
based learning dikategorikan baik, maka siswa senang terhadap model pembelajaran problem based 
learning. 
Kata kunci: Model pembelajaran problem based learning, respon siswa, dan hasil belajar siswa. 
 
Abstract 
The aims of this research are: (1) to know how good the influnce of problem based learning model 
compared with direct instruction toward learning study result of microprocessor engineering to tenth 
grade electrical engineering students in SMK Negeri 1 Sidoarjo, (2) to know the whether students happy 
or not towards learning model of problem based learning on the subjects of microprocessor techniques in 
SMK Negeri 1 Sidoarjo.  
This type of research is a Quasi-Experimental Design manner Nonequevalent Control Group Design . 
Data analysis uses t test to know differences of student study result. To evaluate the response of students 
using student questionnaire responses. 
 The results showed that : (1) Based on t test results Independent Sample T -Test on known tcount is 
calculated with IBM SPSS 21 gets a value of 7.276. T distribution table is determined at α=0.05:2=0.025 
(2-sided test) is 1.994. So the value tcount> ttable namely 7.276 > 1.994 so H0 is refused and H1 accepted. It 
can be concluded that the influnce of learning model of problem based learning to the learning outcomes 
of students better than student study result using direct learning model in the subject microprocessor 
techniques. (2) Based on the students' response to the learning model of problem based learning to get an 
average percentage of 71.18 %. It can be concluded that the students' response to the problem based 
learning learning model is good, the students enjoyed the learning model of problem based learning. 
Keywords: Problem based learning model, student response, and students study result. 
  




Kualitas pendidikan sangat penting di zaman era 
globalisasi saat ini, dimana diketahui diharapkan kualitas 
pendidikan untuk dapat lebih baik dan lebih baik lagi 
disetiap tahunnya. Mulai sarana dan prasarana, 
pengetahuan, keterampilan, lulusan yang berkompeten 
dan hasil belajar siswa yang lebih baik pula. Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) berperan penting untuk 
mempersiapkan siswa yang unggul dalam pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. Pencapaian tujuan yang 
diinginkan tentunya tidak terlepas dari proses 
pembelajaran selama disekolah. Sekolah Menengah 
Kejuruan adalah sistem pendidikan yang juga 
mempunyai peran penting dalam mempersiapkan 
pengembangan sumber daya manusia. 
Pencapaian tujuan pembelajaran berhasil atau 
tidak dipengaruhi banyak faktor, bergantung bagaimana 
proses belajar yang dialami siswa. Keberhasilan tujuan 
pembelajaran disekolah dipengaruhi banyak faktor seperti 
guru, program pembelajaran, model dan strategi 
pembelajaran, dan sarana prasarana sekolah. Dengan hal 
tersebut, maka siswa harus mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajarnya 
sendiri. Kemudian bagi guru harus mampu mengatur dan 
mengendalikan faktor yang mempengaruhi belajar siswa 
sehingga diperoleh hasil belajar yang maksimal. Baik 
buruknya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 
dalam diri siswa dan faktor dari luar siswa. Faktor dari 
dalam diri siswa contohnya semangat, motivasi, 
kreatifitas, kemampuan yang dimiliki oleh siswa dan hal-
hal lain yang ada dalam diri siswa. Sedangkan faktor dari 
luar siswa contohnya adalah lingkungan belajar siswa. 
Dimana lingkungan belajar siswa berperan penting 
terhadap hasil belajar siswa. 
Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi 
para siswa di SMK maka penulis melakukan pengamatan 
di SMK Negeri 1 Sidoarjo. Selanjutnya, berdasarkan 
hasil need assesment, model pembelajaran yang 
digunakan di dalam kelas adalah model pembelajaran 
langsung. Ketika menggunakan model pembelajaran 
langsung, guru memegang peran utama dalam 
menentukan isi dan urutan langkah dalam menyampaikan 
materi kepada siswa. Guru mendemonstrasikan 
pengetahuan dan keterampilan, dan siswa langsung 
menirukan atau mengikuti bimbingan guru. Hal ini 
mengakibatkan siswa pasif, karena siswa hanya 
menerima apa yang disampaikan oleh guru, akibatnya 
siswa mudah jenuh, bosan, kurang berinisiatif, dan 
bergantung pada guru. 
Untuk memperjelas permasalahan yang ada di 
SMK Negeri 1 Sidoarjo, maka penulis memberikan need 
assesment kepada guru mata pelajaran teknik 
mikroprosesor. Guru mengatakan bahwa hasil belajar 
siswa kurang maksimal sehingga tidak memnuhi KKM 
dengan indeks nilai 2,67 dikarenakan kurang 
mempersiapkan diri sebelum mengikuti pembelajaran, 
siswa kurang aktif merespon pertanyaan guru, dan 
beberapa ssiwa malas ketika mulai disampaikannya 
materi pelajaran, serta siswa malas mengerjakan tugas 
yang diberikan. Dari hasil need assesment juga dapat 
diketahui bahwa faktor utama yang menyebabkan malas 
untuk belajar berasal dari dalam diri siswa dan model 
pembelajaran yang diterapkan dikelas. Siswa 
membutuhkan model pembelajaran lain sebagai alternatif 
sehingga membantu siswa agar dengan mudah 
memahami materi. 
Pada mata pelajaran teknik mikroprosesor 
membutuhkan penalaran yang cukup tinggi untuk 
memahami desain rangkaian elektronika yang bersifat 
konkret sehingga dibutuhkan penggunaan model 
pembelajaran yang efektif bagi siswa untuk membantu 
apa yang harus dipelajari. Oleh sebab itu, pada penelitian 
ini peneliti akan menerapkan model pembelajaran 
problem based learning untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh model pembelajaran problem based learning 
dapat mempengaruhi hasil belajar teknik mikroprosesor 
siswa kelas X di SMK Negeri 1 Sidoarjo. Dalam 
pembelajaran ini, siswa dimotivasi agar terlibat dalam 
kegiatan pemecahan masalah dan siswa didorong 
mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 
mendapatkan solusi serta dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari. Agar siswa dapat mengaplikasikan materi 
yang telah dipelajari terhadap perangkat elektronika yang 
ada disekitar mereka dan pernah mereka lihat sehari-hari. 
Model pembelajaran problem based learning 
merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 
membuat siswa aktif, dan percaya diri mengikuti 
pembelajaran serta hasil belajar teknik mikroprosesor 
siswa menjadi lebih baik. Menurut Arends dalam Hosnan 
(2014: 295) problem based learning adalah model 
pembalajaran dengan pendekatan pembalajaran siswa 
pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun 
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan 
keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, 
memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri 
sendiri. 
Relevansi pengaruh model pembelajaran problem 
based learning pada mata pelajaran teknik mikroprosesor 
di SMK Negeri 1 Sidoarjo yaitu perwujudan 
menghubungkan unsur akademis dengan kehidupan 
sehari-hari, siswa secara berkelompok dan terlibat dalam 
kegiatan pemecahan masalah dan siswa didorong 
mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 
mendapatkan solusi. Siswa merencana dan menyiapkan 
hasil karya yang sesuai seperti berupa simulasi rangkaian 
elektronika beserta programnya yang sesuai dengan mata 




pelajaran teknik mikroprosesor. Dengan demikian, apa 
yang dipelajari siswa tentang mata pelajaran teknik 
mikroprosesor ini dapat diterapkan dalam kehidupan, dan 
siswa memahami apa yang telah dipelajari. Oleh karena 
itu pemahaman yang dimiliki siswa yang telah diajarkan 
guru akan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. 
Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai 
berikut: (1) Mengetahui seberapa baik pengaruh model 
pembelajaran problem based learning dibanding dengan 
model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar 
teknik mikroprosesor siswa kelas X Teknik Elektronika 
SMK Negeri 1 Sidoarjo. (2) Mengetahui senang atau 
tidak siswa terhadap model pembelajaran problem based 
learning pada mata pelajaran teknik mikroprosesor di 
SMK Negeri 1 Sidoarjo. 
 
METODE  
Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2013: 107) metode 
penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment) 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
dikendalikan. Rancangan dalam penelitian ini 
menggunakan Quasi Eksperimental Design dengan cara  
Non-equivalent Control Group Design dan desain ini 
hampir sama dengan pretest-posttest control group 
design, karena pada desain ini kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol tidak dipilih secara random 
(Sugiyono,2013: 116).  
Adapun desain rancangan penelitian ini 
digambarkan sebagai berikut. 
Eksperimen   O1 X O2 
.............................. ...................................... 
Kontrol                   O3   O4 
Gambar 1. Desain Penelitian Non-equivalent Control 
Group Design 
(Sugiyono, 2013: 116) 
Keterangan: 
O1 dan O3            : Pretest  
O2 dan O4            : Posttest   
X :(Treatment) pemberian perlakuan yaitu model 
pembelajaran problem based learning. 
Adapun variabel yang diidentifikasi dalam 
penelitian ini adalah: (1) Variabel bebas: model 
pembelajaran dengan dimensi model pembelajaran 
problem based learning dan model pembelajaran 
langsung, (2) Variabel terikat:  hasil belajar, (3) Variabel 
kontrol: guru, alokasi waktu, dan materi ajar. 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan 
adalah sebagai berikut: Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Soal 
Evaluasi Pretest dan Posttest, dan Angket respon siswa. 
Untuk menjamin kualitas instrumen yang akan digunakan 
maka divalidasikan ke validator sebelum digunakan 
penelitian. Untuk butir soal dianalisis menggunakan 
bantuan software AnatesV4. Kemudian untuk 
menganalisis data dengan cara melakukan perhitungan 
statistik dengan berbantuan software SPSS versi 21. Pada 
penelitian ini menggunakan uji normalitas uji 
homogenitas, dan pengujian hipotesis menggunakan uji-t. 
Untuk melakukan pengujian hipotesis atau uji-t, 
semua nilai yang diperoleh harus dikonversikan menjadi 
satu atau yang disebut dengan nilai akhir.   Karena di 
SMK lebih ditekankan pada praktek dengan 
perbandingan teori dan praktek minimal 40% : 60% maka 
dalam perhitungan menentukan nilai akhir, yaitu nilai 
kognitif dikali 2, yang mana nilai kognitif didapat dari 
hasil gain+LP3: Pengetahuan dan LP4: Psikomotor dikali 
3, yang mana LP4: Psikomotor digunakan sebagai nilai 
psikomotor, kemudian semua nilai dijumlahkan. Nilai 
yang dijumlahkan dibagi dengan 5 untuk mendapatkan 
nilai akhir.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti perlu 
memvalidasi perangkat pembelajaran terlebih dahulu 
kepada para ahli. Hasil validasi instrumen penelitian ini 
berupa data penilaian yang diperoleh dari para 
ahli/validator. Hasil penelitian ini didapat melalui 
validasi oleh 3 orang validator yang terdiri dari 2 dosen 
Teknik Elektro Universitas Negeri Surabaya dan 1 orang 
guru dari SMK Negeri 1 Sidoarjo. 
 Dari hasil validasi yang telah dilakukan akan 
dihitung hasil rating dari masing-masing indikator 
penilaian hasil rating yang diperoleh akan diategorikan 
berdasarkan skala penilaian. Hasil rating nilai validasi 
yang dilakukan oleh validator pada keseluruhan 
instrumen penelitian yaitu: Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), butir 
soal, dan respon siswa. Adapun rekapitulasi dari hasil 










Hasil Perhitungan Validasi 
Instrumen
 
Gambar 2. Grafik hasil perhitungan validasi instrumen 
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Rekapitulasi hasil AnatesV4 diketahui bahwa 
terdapat 24 butir soal yang dinyatakan digunakan 
sedangkan untuk soal yang digugurkan sebanyak 16 butir 
soal. Taraf kesukaran butir soal, mudah sebanyak 4 butir 
soal, sedang sebanyak 23 butir soal, sukar sebanyak 6 
butir soal, dan sangat sukar 7 butir soal.  
Beradasarkan angket yang telah diisi oleh para 
siswa maka diketahui bahwa model pembelajaran 
problem based learning yang dilaksanakan dinilai baik 
dan siswa senang terhadap model pembelajaran problem 
based learning dengan mendapat presentase rata-rata 
sebesar 71,18%. 
Analisis data hasil belajar, yang terdiri dari uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 
menggunakan uji t dimana data yang digunakan adalah 
nilai akhir dari siswa kelas kontrol dan eksperimen. Rata-
rata nilai akhir kelas eksperimen yaitu 65,269 dan rata-
rata nilai khir kelas kontrol yaitu 59,739. 
Uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov 
dengan berbantuan SPSS. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini 
menggunakan taraf signifikansi α = 0.05 degan hipotesis 
statistik sebagai berikut:  
H0= sampel berdistribusi normal. 
H1= sampel berdistribusi tidak normal. 
Maka dari uji normalitas diperoleh hasil seperti berikut 
ini: 
Tabel 1. Uji Normalitas Hasil Belajar 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
hasil 
belajar 
,112 72 ,027 ,979 72 ,261 
 
Berdasarkan Tabel 1, uji normalitas hasil belajar 
diketahui bahwa taraf signifikansi sebesar 0,027  
sehingga lebih besar dari taraf signifikansi yang 
ditetapkan (α = 0,05) sehingga terima H0 dan tolak H1. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal.  
Adapun histogram normalitas hasil belajar  kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat ditunjukkan pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar 3. Histogram Normalitas Hasil Belajar 
Siswa 
 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah varians sampel-sampel yang diambil 
homogen/sama. Taraf signifikansi menggunakan α = 0,05 
dengan hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0= sampel homogen 
H1= sampel tidak homogen. 
Hasil dari uji homogenitas data hasil belajar adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Uji Homogenitas data hasil belajar 
Test of Homogeneity of Variances 
hasil belajar   
Le
vene Statistic 
      
df1 
         
df2 







Berdasarkan Tabel 6 diperoleh hasil uji 
homogenitas dengan signifikansi 0,852 lebih besar dari 
taraf signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 
Hasil uji prasyarat didapatkan bahwa kedua 
kelompok data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
tersebut yaitu data hasil belajar siswa yang terdiri dari 
ranah kognitif dan psikomotor  data tersebut diketahui 
berdistribusi normal dan memiliki sifat homogen 
sehingga dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis 
menggunakan uji-t, untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
maka digunakan uji Independent Sample t-test. Adapun 
penjelasan pengujiannya adalah sebagai berikut ini. 
H0 : Pengaruh model pembelajaran problem based 
learning terhadap hasil belajar siswa sama dengan hasil 
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
langsung. 




H1 : Pengaruh model pembelajaran problem based 
learning terhadap hasil belajar siswa lebih baik 
dibandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran langsung 
Berikut ini hasil uji Independent Sample T-test 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-test 
 
 
Pada Tabel 3. Independent Sample T-test diketahui 
nilai thitung yang dihitung dengan IBM SPSS 21 
mendapat nilai sebesar 7,276. Selanjutnya, hasil thitung 
dibanding dengan ttabel yang telah dicari pada tabel 
distribusi t. Tabel distribusi t ditentukan pada α = 0,05:2 
= 0,025 (uji 2 sisi) adalah 1,994. Maka nilai tHitung >tTabel 
yaitu 7,276>1,994 sehingga tolak H0 dan terima H1. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh model 
pembelajaran problem based learning terhadap hasil 
belajar siswa lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan maka simpulan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut: (1) Pengaruh model pembelajaran 
problem based learning terhadap hasil belajar siswa lebih 
baik dibandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran langsung. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil uji-t Independent Sample T-Test pada Tabel 4.17 
Independent Sample T-test diketahui nilai thitung yang 
dihitung dengan IBM SPSS 21 mendapat nilai sebesar 
7,276. Selanjutnya, hasil thitung dibanding dengan ttabel 
yang telah dicari pada tabel distribusi t. Tabel distribusi t 
ditentukan pada α = 0,05:2 = 0,025 (uji 2 sisi) adalah 
1,994. Maka nilai tHitung>tTabel yaitu 7,276>1,994 sehingga 
tolak H0 dan terima H1. (2) Respon siswa terhadap model 
pembelajaran problem based learning mendapatkan 
presentase rata-rata sebesar 71,18%. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa respon siswa pada model 
pembelajaran problem based learning dikategorikan baik, 
maka siswa senang terhadap model pembelajaran 




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapat 
saran berikut: 
Model problem based learning agar dapat dijadikan 
alternatif pembelajaran di kelas untuk membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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